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ABSTRAK 

 

Hasil riset PISA (Program for International Student Assessment) pada tahun 2015 telah 
memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa Indonesia pada bidang reading literacy masih tergolong 
rendah. Kemampuan siswa Indonesia dalam bidang reading literacy siswa Indonesia berada di 
peringkat 65 dengan nilai 397. Perkembangan teknologi telah menggeser sebagian budaya 
masyarakat Indonesia, khususnya pemuda dan pelajar, dari masyarakat tradisional menuju 

masyarakat semi modern. Pergeseran tersebut dapat dilihat misalnya pada pemahaman dan dalam 
penggunaan energi yang tidak terkendali. Oleh karena itu penulis mengembangkan bahan ajar 
berupa LKS Literasi Energi (Lembar Kerja Siswa) yang terintegrasi materi energi dalam 
pembelajaran fisika yang nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika di SMA. 
Rancangan pembelajaran LKS Literasi Energi ini diarahkan untuk meningkatkan literasi energi 
peserta didik yang meliputi konteks, pengetahuan, kemampuan dan sikap. Penelitian ini bersifat 
studi yang ditindaklanjuti dengan desain produk, validasi desain, uji coba desain, revisi desain, 
penerapan pada kluster tertentu sampai dapat diberlakukan secara massal. Jika dilaksanakan 

secara konsisten, dalam jangka panjang, kita dapat berharap pembelajaran konsep energi dalam 
fisika dapat berkontribusi dalam melahirkan manusia Indonesia yang memiliki literasi energi 
sebagai pola hidup dan budaya dalam kehidupan masyarakat. 

 

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Literasi Energi 

 

ABSTRACT 

 

The research findings of PISA (Program for International Student Assessment) in 2015 showed that 

Indonesian students’ learning achievement of reading literacy was low category. The Indonesian 

students’ reading literacy ability was in the 65th rank with score 397. The technology development has 

changed Indonesian culture, especially youths and scholars, from traditional to semi modern society. 

The shifted can be seen, for example the use of uncontrolled energy. Therefore, students’ literacy 

worksheet was developed integrating with the topic of energy. It can be implemented in the physics 

learning at senior high school. The design of students’ literacy worksheet was adressed for increasing 

students’ literacy of energy topic, encompass context, knowledge, skill and attitude. This study was 

followed up with product design, design validation, pilot study, revision and dissemination. If 

implemented consistently, in the long period, we can expect that the physics learning of energy concept 

can contribute to shape Indonesian human having energy literacy as a lifestyle and culture in 

community life. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi seperti saat ini, Indonesia harus  mampu  memiliki  pelajar  

dengan  lulusan yang   memiliki   kemampuan   abad   21   yaitu mampu berpikir kritis dan 

kreatif dalam bidang literasi,  teknik,  sains,  seni,  dan  matematika (Soeyono, 2013:639). 

Keempat bidang ini dapat membantu mendorong kemajuan bangsa. Karena  itu,  pada  

hakikatnya  upaya  pendidikan merupakan investasi suatu bangsa untuk kemajuan  bangsa  

melalui  pembangunan  yang berkelanjutan.Institusi pendidikan perlu mempertimbangkan 

cakupan kesuksesan lulusannya tidak hanya terbatas pada kemampuanakademiksaja,tetapi 

lebih mengarah pada kemampuan dan keterampilan. yang   dapat   membantu   para   

lulusannya berkompetisi dalam dunia global dan  digital yang berkembang saat ini. 

Keterampilan baru dibutuhkan    untuk    dapat    bertahan    dan bersaing   di   era   saat   ini   

yang   memiliki perubahan yang sangat cepat. Sejalan dengan pendapat tersebut. 

Partnership for 21st
 Century   Skills   (2006)  menegaskan  bahwa keterampilan  abad  21  

terbentuk  dari  suatu pemahaman yang solid terhadap content knowledge   yang   

kemudian   ditopang   oleh berbagai  keterampilan,  keahlian  dan  literasi yang dibutuhkan 

oleh seorang individu untuk mendukung kesuksesannya baik secara personal maupun 

profesional.   

Lebih lanjut dijelaskan keterampilan abad 21 ini muncul dari sebuah asumsi bahwa 

saat ini individu hidup dan tinggal dalam lingkungan yang sarat akan teknologi, dimana 

terdapat berlimpah informasi, percepatan kemajuan teknologi yang sangat tinggi dan pola 

komunikasi dan kolaborasi yang baru. Kesuksesan siswa dalam dunia pendidikan di era 

digital ini sangat tergantung pada keterampilan yang diharuskan untuk dimiliki, antara lain 

keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, 

memiliki kemampuan dalam bidang informasi teknologi, serta memiliki kemampuan 

literasi yang baik. Hasil riset PISA (Program for International Student Assessment) pada 

tahun 2015 telah memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa Indonesia pada bidang 

reading literacy masih tergolong rendah. Kemampuan siswa Indonesia dalam bidang 

reading literacy siswa Indonesia berada di peringkat 65 dengan nilai 397.  

Dari data-data tersebut terlihat bahwa pendidikan Indonesia masih tertinggal sangat 

jauh dari negara lain, khususnya di Asean seperti Thailand dan Singapura. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih belum bisa dikatakan baik dalam menghasilkan 
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sumber daya manusia yang unggul. Menurut Rochman (2016) bahwasanna pesatnya 

perkembangan zaman membuat definisi literasi berevolusi. Makna literasi yang pada 

awalnya hanya baca-tulis berkembang menjadi lebih luas dan lebih kompleks. Dewasa ini 

kata literasi banyak disandingkan dengan kata-kata lain, misalnya literasi komputer, 

literasi media, literasi informasi, literasi sains termasuk didalamnya literasi energi. The 

Plurality Literacy and its Implications for Policies and Programmes, UNESCO (2004), 

menegaskan bahwasannya literasi didefinisikan sebagai kemampuan yang meliputi 

komponen kognitif dan sosial, yakni kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, 

menafsirkan, membuat, berkomunikasi dan menghitung, menggunakan bahan cetak dan 

tertulis terkait dengan berbagai konteks yang memungkinkan individu untuk 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat yang lebih luas. Definisi tersebut menggambarkan 

bahwa literasi tidak hanya mencakup aspek pengetahuan saja, tetapi juga cara untuk 

menerapkannya dan mengambil tindakan. kemudian menurut Wang et al. (2014) 

bahwasannya konsep literasi energi fokus pada karakteristik energi secara interdisipliner 

dan signifikansi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penelitian ini berfokus 

pada merancacang pembelajaran ang diselenggarakan pada siswa SMA hal ini dalam 

rangka meningkatkan kemampuan literasi energi siswa SMA. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Reaserch and Developent (R&D) untuk 

menghasilkan produk pengembangan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk mengembangan lembar kerja siswa untuk 

meningkatkan kemampuan literasi energi siswa. Prosedur penelitian ini mengacu pada 

model pengembangan yang dikemukakan oleh Branch yaitu model ADDIE yang meliputi 

Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Pada model ini dilakukan revisi 

(evaluasi) secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk yang 

dihasilkan menjadi produk (hasil) yang valid dan realibel (Branch, 2015). Prosedur 

pengembangan model ADDIE ini dijabarkan sebagi berikut: 

a) Analyze,   pada   tahap   ini   mencangkup analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa,  
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b) b) Design, menentukan kompetensi khusus, unsur keterpaduan materi dengan definisi 

litarasi, desain bahan ajar dan penilaian. Terlebih dari itu design dari materi yang 

dituangkan menesuaikan pada komponen literasi energi yang dikemukakan oleh Yeh 

Cheng pada tahun 2017, seperti pada tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Komponen dan sub-komponen skala literasi energi   
Komponen 1: Pengetahuan energi 

Sub-komponen 1.1: Konsep dasar tentang energi 

Definisi  Indikator 
   

Dapat memahami dasar 1.1.1 Memahami 

pengetahuan ilmiah,  pengetahuan dasar 

teori, dan transfer  mengenai energi 
informasi mengenai 1.1.2 Memahami hukum 

Energi  dasar tentang energi 

Sub-komponen 1.2: Konsep sistem tentang 

Pengetahuan   

Definisi  Indikator 

  
Dapat memahami 1.2.1 Memahami pengaruh 
pengaruh energi dan  energi 

peran energi dalam 1.2.2 Memahami betapa 

Lingkungan  pentingnya energi 

  bagi kehidupan 

  sehari-hari 

Komponen 2: Energi dan kehidupan  
    Sub-komponen 2.1: Pengembangan dan penggunaan energi   

 Definisi Indikator 

   

 

Dapat memahami 
situasi 2.1.1 Memahami 

 umum untuk pengetahuan yang 

 pengembangan dan berkaitan dengan 
 penipisan energi konsumsi energi 
  2.1.2 Memahami 

  pentingnya 
  pengembangan 

  

Energi 

2.1.3 Memahami dampak    

pengembangan 

energi dan 

penggunaan 

llingkungan 
Komponen 3: Tanggung jawab dan tindakan sebagai masarakat   
Komponen 3.1: Kesadaran pribadi dan tindakan individu  

  Definisi  Indikator 

    

 Memahami kesadaran 3.1.1 Memahami dan 
 dan Tindakan pribadi menyadari dampak 

 terhadap  pilihan energi seleksi energi 

 dalam  kehidupan, pribadi terhadap 
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 lingkungan,  dan kehidupan, 

 ekonomi.  Serta  bersedia lingkungan, dan 

 mengambil tindakan ekonomi. 

 hemat energi dalah 3.1.2 Melakukan tindakan 

 kehidupan sehari-hari. hemat energi dalam 

     kehidupan sehari- 

     Hari 

 

c) Development, pada tahap ini memproduksi (hasil) program dan bahan ajar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran, namun pada tahap ini melalui tahapan lebih lanjut 

diantaranya (1) desain produk, (2) validasi desain, dan (3) revisi desain. Dilanjutkan 

pada tahapan  

d) Implementation, yaitu ujicoba produk atau melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan desain bahan ajar yang telah dikembangkan,  

e) Evaluation, yaitu melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil 

belajar, dalam hal ini termasuk revisi produk saat setelah dilaksanakannya ujicoba 

produk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa pada materi usaha dan energi. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) literasi energi pada pokok bahasan usaha dan energi 

merupakan alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi 

energi siswa dalam pembelajaran fisika yang digunakan sebagai media yang dapat 

menanamkan pemahaman konsep literasi energi siswa SMA. Hasil pengembangan LKS 

literasi energi ini meliputi beberapa tahapan diantaranya (1) Analysis, Pada tahap ini telah 

dilakukan analisis masalah mengenai perlunya suatu pengembangan bahan ajar yang 

dapat meningkatkan kemampuan litarsi energi pada siswa. Pada tahap analisis meliputi 

pelaksanaan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa.

  

Pada analisis kebutuhan ini menggunakan teknik wawancara dan observasi untuk 

mengumpulkan informasi. Kemudian pada tahap analisis kurikulum dilakukan analisis 

terhadap kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kurikulum yang 

digunakan ialah kurikulum 2013 edisi revisi tahun 2016. Setelah analisis kurikulum, 

selanjutnya mengkaji kompertensi dasar (KD) untuk merumuskan indikator-indikator 

pembelajaran dan menentukan tujuan pembelajaran. Kompetensi Dasar yang digunakan 

dalam kegiatan pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan literasi energi ini ialah 



 

 

 

Mohammad Abdul Azis, Sri Astutik, Rayendra Wahu Bachtiar/ Proceedings of The ICECRS,  

Volume 1 No 3 (2018)  218-230 

 

 

pada pokok usaha dan energi. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan 

dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
  

Kompetensi Dasar 
 

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan 

energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
 
 

4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan hukum 

kekekalan energi 
    
 

Setelah analisis kurikulum dilakukan, maka selanjutnya adalah menganalisis peserta 

didik, analisis karakteristik siswa SMA dilakukan dengan cara mengkaji teori yang relevan 

dan wawancara dengan guru fisika. Hasil dari analisis ini akan dijadikan sebagai pedoman 

untuk menyusun dan mengembangkan bahan ajar. Tahapan ini menjadi salah tahap 

penting karena untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, motivasi siswa untuk 

belajar dan yang lainnya. Kemudian tahapan setelah analisis peserta didik adalah 

menentukan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan 

suatu proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar (BSNP, 2007). Tujuan pembelajaran juga harus sesuai denan indikator 

ketercapaian pembelajaran yang diharapkan. Adapun tujuan pembelajaran dan indikator 

ketercapaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam bahan ajar ini ialah sebagai 

berikut, Indikator (1) 3.9.1 Siswa dapat memahami konsep Usaha, (2) 3.9.2 Siswa mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha, (3) 3.9.3 Siswa mampu 

menegaskan pengertian energi, (4) 3.9.4 Siswa mampu menganalisis bentuk-bentuk 

energi disertai perubahannya dalam kehidupan sehari-hari, (5) 3.9.5 Siswa mampu 

membandingkan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda yang 

bergerak, (6) 3.9.6 Siswa mampu menjelaskan pengertian hukum kekekalan energi 

mekanik, (7) 3.9.7 Siswa mampu menghubungkan konsep energi dan usaha, dan (8) 3.9.8 

Siswa mampu menegaskan penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

pembelajarannya disajikan pada Tabel 3.2 Tujuan Pembelajaran sebagai berikut 
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3.2 Tujuan Pembelajaran 

3.9.1.1 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan tanya jawab, siswa dapat 
mendeskripsikan 

 

pengertian usaha dengan benar. 
 

3.9.1.2 Melalui kajian LKS Literasi Energi, tanya jawab, siswa dapat menuliskan 

persamaan usaha dengan benar. 
 

3.9.1.3 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan diskusi, siswa dapat mengetahui 

aplikasi dari konsep usaha dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
 
3.9.1.4 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan penugasan siswa dapat menyelesaikan 

 

persoalan yang berkaitan dengan konsep usaha dengan benar. 
 

3.9.1.5 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan percobaan, siswa dapat membuktikan 

konsep usaha dengan benar. 

3.9.2.1 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan diskusi, siswa dapat mengetahui faktor 

apa saja yang mempengaruhi usaha dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

3.9.3.1 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan tanya jawab, siswa dapat mengetahui 

pengertian energi dengan benar. 

3.9.3.2    Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi   dan   diskusi   siswa dapat memahami konsep  
               energi dengan benar.  
 

3.9.1.1 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan diskusi, siswa dapat mengetahui aplikasi 
 

konsep energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

3.9.4.1 Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi  dan  tana  jawab,  siswa dapat mengetahui
 bentuk-  
            bentuk energi disertai perubahannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
 

3.9.4.2 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu menerapkan konsep 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

3.9.4.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, siswa mampu 
menguraikan sumber energi berdasarkan ketersediaannya dengan benar. 

3.9.4.4 Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu mengelompokkan  
            contoh-contoh sumber energi berdasarkan ketersediaannya. 
 

3.9.4.5 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan penugasan, siswa dapat menyelesaikan 

persoalan yang berkaitan dengan konsep energi. 

3.9.5.1 Melalui kajian LKS Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu  menjelaskan   

             konsep energi kinetik dengan benar 

3.9.5.2  Melalui kajia LKS Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu menjelaskan konsep  

            energi potensial dengan benar 

3.9.5.3  Melalui kajian LKS Literasi dan tanya jawab, siswa mampu menguraikan perbedaan 

energi kinetik dan energi potensial 

3.9.6.1 Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu menjelaskan

 hukum kekekalan energi mekanik dengan benar  

3.9.6.2 Melalui kajian  LKS Literasi Energi dan, diskusi, siswa mampu menyelidiki

 contoh- 
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            Contoh penerapan hukum  kekekalan energi dalam kehidupan  sehari-hari  dengan 

             benar.   

3.9.6.3 Melalui kajian  LKS Literasi Energi dan diskusi siswa mampu  mendifinisikan  

hukum  

            kekekalan energi mekanik dengan benar.      

  

3.9.7.1  Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi dan latihan soal, siswa mampu 

 menggambarkan grafik hubungan antara energi dan usaha dengan benar. 

3.9.7.2  Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi, latihan soal, dan diskusi, siswa mampu 

             menjelaskan  hubungan  antara energi dan usaha dengan benar 

3.9.8.1  Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi dan   diskusi, siswa mampu menjelaskan

 konsep  

            daya dengan benar 

5.3.8.2  Melalui  kajian  LKS  Literasi Energi dan tanya jawab, siswa mampu mendiskusikan  

             contoh-contoh penerapan daya dalam kehidupan sehari – hari dengan benar 

 

Tahapan selanjutnya atau tahapan (2) adalah  tahap  Design  pada  tahap  ini  peneliti 

telah  mendesain  konsep  keterpaduan  antara materi dan konten kemampuan literasi 

energi, desain  produk  (hasil)  bahan  ajar,  pemilihan media  dan  proses  teknik  

penilaian.  Dalam penyusunan   bahan   ajar   ini   disesuaikan dengan konsep dan makna 

dari literasi energi seperti  pada  tabel  2.1.  Hasil  yang diperoleh dari pelaksanaan 

identifikasi terhadap konsep literasi  energi  untuk  diintegrasikan  dalam bahan ajar yang 

dikembangkan sesuai dengan indikator   dalam   komponen   Yeh   Cheng dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan energi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               Gambar 1. Indikator pengetahuan energi 
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Gambar 2. 

 

Pada indikator ini disajikan terapan kehidupan

makna keterkaitan materi energi dengan lingkungan siswa. Materi energi disini terangkat 

semua, mulai dari energi potensial gravitasi, energi kinetic, hokum kekealan energi 

mekanik, dan hubungan energi dengan daya dalam kehiduan

 

 

2. Konsep Sistem Pengetahuan

 

 

 

 

  

 

 

 

 Gambar 3. 
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Gambar 2. Indikator pengetahuan energi 

Pada indikator ini disajikan terapan kehidupan sehari-hari yang mengandung 

makna keterkaitan materi energi dengan lingkungan siswa. Materi energi disini terangkat 

semua, mulai dari energi potensial gravitasi, energi kinetic, hokum kekealan energi 

mekanik, dan hubungan energi dengan daya dalam kehiduan sehari-hari. 

Konsep Sistem Pengetahuan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Indikator pengaruh energi 
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hari yang mengandung 

makna keterkaitan materi energi dengan lingkungan siswa. Materi energi disini terangkat 

semua, mulai dari energi potensial gravitasi, energi kinetic, hokum kekealan energi 
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Tahapan ini siswa 

mengenai energi. Pada LKS ini siswa memikirkan alternatif solusi dengan cara 

mengeksplorasi pengetahuan

pribadi dan tindakan individu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 
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 ditekankan mengeksplorasi pengetahuan khusus 

mengenai energi. Pada LKS ini siswa memikirkan alternatif solusi dengan cara 

pengetahuan sebanyak- banyaknya dari setiap soal terapan. Kesadaran 

pribadi dan tindakan individu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Soal terapan indikator energi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Indikator kesadaran energi 
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ditekankan mengeksplorasi pengetahuan khusus 

mengenai energi. Pada LKS ini siswa memikirkan alternatif solusi dengan cara 

banyaknya dari setiap soal terapan. Kesadaran 
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Tahapan ini memberikan feedback

memberikan kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh menggunakan 

LKS literasi energi. 

Gambar 6. 

 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk meningkatkan kemampuan literasi 

energi siswa merupakan LKS yang terdiri dari tahapan 

Implementation, dan Evaluation

hasil pree test dan post test sehingga dapat diketahui hasil dari

literasi siswa melalui LKS literasi energi ini. Hasil penelitian diperoleh lembar kerja siswa 

pada pokok bahasan fisika usaha dan energi kelas X.
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